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Abstrak 
 
Wilayah pinggiran kota (peri-urban) merupakan wilayah yang bersifat 
dinamis yang ditandai dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk. 
Meningkatnya pertumbuhan penduduk dapat memicu terjadinya perubahan 
penggunaan lahan untuk memenuhi kebutuhan sosial ekonomi penduduk. 
Dokumen Rencana Detail Tata Ruang disusun untuk dapat dijadikan pedoman 
pembangunan di suatu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perubahan 
penggunaan lahan di Kecamatan Margroejo tahun 2009-2017 dan menilai 
kesesuaian antara perubahan penggunaan lahan dengan Rencana Detail Tata 
Ruang. 
Metode yang digunakan adalah metode survey dan metode analisis SIG. 
Metode analisis SIG (Sistem Informasi Geografis) yaitu dengan melakukan 
overlay. Teknik analisis tersebut dilakukan untuk analisis spasial, analisis 
penggunaan lahan, analisis kesesuaian, dan analisis deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan perubahan penggunaan lahan yang terjadi 
seluas 163,84 ha selama kurun waktu delapan tahun. Perubahan penggunaan lahan 
terjadi paling banyak dari sawah irigasi menjadi permukiman seluas 68,70 ha atau 
41,93% dan perubahan penggunaan lahan yang paling sedikit yaitu tegalan 
menjadi gedung seluas 0,49%. Perubahan penggunaan lahan dapat terjadi karena 
semakin bertambahnya kebutuhan lahan setiap tahun. Klasifikasi kesesuaian 
perubahan penggunaan lahan dengan Rencana Detail Tata Ruang diketahui 
sebagian besar sesuai yakni 132,99 ha atau 81,18%, kurang sesuai 16,88 ha atau 
10,30%, dan tidak sesuai 13,96 ha atau 8,52%. Kesesuaian perubahan penggunaan 
lahan yang tidak sesuai dapat disebabkan karena ketidaktahuan pemilik lahan 
tentang Rencana Detail Tata Ruang ataupun kurang tegasnya pemerintah dalam 
memberikan izin perubahan penggunaan lahan. 
Kata Kunci: penggunaan lahan, perubahan penggunaan lahan, kesesuaian, 
Rencana Detail Tata Ruang 
 Abstracts 
Suburban areas (peri-urban) are dynamic areas characterized by 
increasing population growth. Increased population growth can lead to changes 
in land use to meet the socio-economic needs of the population. The Spatial Detail 
Plan Document is prepared to be a guide for development in a region. This study 
aims to examine land use change in Margroejo sub-district in 2009-2017 and 
assess the suitability of land use change with the Spatial Detail Plan. 
The method used is survey method and GIS analysis method. GIS analysis 
method (Geographic Information System) is by doing overlay. The analysis 
techniques were performed for spatial analysis, land use analysis, conformity 
analysis, and descriptive analysis. 
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The results showed a land use change that took place over 163.84 ha over a 
period of eight years. Land use change occurred mostly from irrigated rice field 
to settlement area of 68,70 ha or 41,93% and land use change which at least is 
mooring into building area of 0,49%. Land use change may occur due to the 
increasing demand for land each year. The classification of the suitability of land 
use change with the Spatial Detail Plan is known to be mostly in the range of 
132.99 ha or 81.18%, less suitable 16.88 ha or 10.30%, and not 13.96 ha or 
8.52%. The suitability of inappropriate land use change may be due to 
landowners' ignorance about the Spatial Detail Plan or the lack of strict 
government in granting land use change permits. 
 




1.1 Latar Belakang 
Suatu kota akan mengalami perkembangan dari waktu ke waktu yang 
menyangkut aspek fisik, ekonomi, sosial, budaya, dan teknologi. Perkembangan 
fisik yang dimaksud menyangkut perubahan areal pada penggunaan lahan 
kedesaan (Yunus, 2000). Pertumbuhan penduduk semakin hari semakin 
meningkat, hal ini juga yang mengakibatkan kepadatan penduduk tinggi dan 
berpengaruh pada semakin banyaknya lahan terbangun untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Pembangunan terutama di daerah perkotaan akan terus 
terjadi seperti pembangunan permukiman, perkantoran, toko, fasilitas pendidikan 
maupun kesehatan, dan fasilitas penunjang lainnya. Keterbatasan lahan 
diperkotaan juga menyebabkan kota berkembang secara fisik keaarah pinggiran 
kota. Pertambahan penduduk akan mengakibatkan sebagian fungsi lahan pertanian 
akan beralih fungsi menjadi lahan tempat hunian, akibatnya lahan pertanian dari 
hari ke hari semakin menyempit. Oleh karena itu perlu dilakukan pemanfaatan 
lahan seoptimal mungkin, untuk keperluan tersebut setiap lahan perlu dilakukan 
analisis tingkat kemampuan penggunaan lahan (KPL) untuk mengetahui potensi 
optimum dari suatu lahan (Harjadi, 2007). 
Terkait dengan penggunaan lahannya, daerah pinggiran kota merupakan 
wilayah yang banyak mengalami perubahan penggunaan lahan terutama 
perubahan penggunaan lahan non-pertanian yang disebabkan adanya pengaruh 
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perkembangan kota di dekatnya. Wilayah pinggiran kota dapat tumbuh dengan 
cukup pesat menjadi wilayah perkotaan dan didominasi oleh lahan terbangun yang 
diperluas secara horizontal (Amoateng, et la. 2013 dalam Hapsari 2015). Menurut 
Astuti, dkk. (2012), permasalahan akibat perkembangan kota merupakan 
kecenderungan pergeseran fungsi-fungsi perkotaan ke daerah pinggiran (urban 
fringe) yang lazim disebut proses perembetan kenampakan fisik perkotaan kea rah 
luar (fenomena gejala urban sprawl). Yunus (2008) menyatakan kondisi wilayah 
peri urban atau pinggiran kota memang sangat dinamis apabila dibandingkan 
dengan daerah perkotaan maupun perdesaan, hal ini disebabkan karena wilayah 
pinggiran kota menjadi sasaran pendatang yang berasal dari dalam kota, kota-kota 
lain maupun dari wilayah perdesaan untuk bertempat tinggal. 
Kabupaten Pati secara geografis terletak pada 110
o
 25’ – 111o 25’ BT dan 6o 
25’ – 7o 00’ LS merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jawa Tengah yang 
berada di Pesisir Utara Pulau Jawa, mempunyai letak yang strategis dalam hal 
perhubungan jalur transportasi kota-kota besar di utara Pulau Jawa.Luas 
wilayahnya 150.368 ha dengan lebih dari 30% merupakan lahan pertanian, yaitu 
seluas 58.917 ha. Letak yang strategis tersebut, mempunyai dampak terhadap 
kemungkinan perubahan lahan akibat perkembangan kota. Perubahan penggunaan 
lahan akibat berkembangnya kota terjadi pada daerah pinggiran kota salah satunya 
pada daerah Kecamatan Margorejo. Kecamatan Margorejo merupakan bagian 
wilayah sebelah barat Kabupaten Pati yang berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Kudus dan termasuk ke dalam wilayah pinggiran.Daerah ini cukup 
berkembang dengan pesat menjadi kawasan perkotan dan pusat kegiatan baru. 
Kawasan perkotaan di Kecamatan Margorejo meliputi Desa Sukoharjo, Desa 
Muktiharjo dan Desa Margorejo karena lebih dekat dengan pusat kota 
dibandingkan dengan desa lainnya. Faktor kedekatan dengan pusat kota ini 
menjadikan ketiga desa tersebut banyak dipadati oleh bangunan seperti 
permukiman maupun bangunan lain pendukung aktivitas sosial ekonomi 
penduduk. 
Selama rentan waktu beberapa tahun terjadi beberapa perubahan 
penggunaan lahan, salah satunya perubahan di Desa Muktiharjo Kecamatan 
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Margorejo Kabupaten Pati dengan luas ±6.244 m
2
. Berdasarkan peta Rencana 
Tata Ruang Wilayah (RTRW) perubahan yang terjadi terdapat di wilayah 
pertanian hortikultural dan sebagian wilayah sempadan sungai yang akan 
dibangun sebuah permukiman. 
Di wilayah Kecamatan Margorejo ini terkenal dengan usaha industri besar 
yaitu industri PT.Dua Kelinci.Daya tarik Pasar Pragolo sebagai pusat oleh-oleh 
produk unggulan UMKM Kabupaten Pati yang sekarang ini mulai dikenal oleh 
masyarakat dari luar maupun dalam Kabupaten Pati.Selain itu saat ini banyak pula 
bermunculan minimarket karena wilyah yang semakin ramai dengan banyaknya 
permukiman baru. Adanya fasilitas publik yang mendukung aktivitas masyarakat 
tersebut, tentu saja menjadi suatu daya tarik tersendiri untuk bertempat tinggal di 
wilayah ini dan menyebabkan perkembangan wilayah dengan ciri-ciri kekotaan. 
Penggunaan lahan di wilayah yang termasuk ke pinggir kota seperti 
Kecamatan Margorejo akan mengalami perubahan yakni dari penggunaan lahan 
untuk pertanian menjadi penggunaan lahan non-pertanian. Adanya konversi lahan 
pertanian ke non-pertanian tersebut dapat memberikan dampak terhadap wilayah 
sekitarnya. Luas ahan tidak akan bertambah akan tetapi permintaan terhadap tanah 
terus meningkat untuk sector non-pertanian. Proses konversi lahan yang terjadi di 
wilayah pinggiran kota jumlahnya dapat terus meningkat. Menurut Rosnila 
(2004), perubahan penggunaan lahan tidak dapat dihindari dalam satu proses 
pelaksanaan pembangunan wilayah. Perubahan tersebut terjadi karena adanya 
keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin meningkat demi 
menuju status mutu kehidupan yang lebih baik. 
Rencana detail tata ruang (RDTR) dibuat untuk dijadikan pedoman 
pembangunan suatu daerah. Adanya perubahan penggunaan lahan yang terjadi, 
nantinya dapat diketahui kesesuaian fakta di lapangan dengan apa yang sudah 
direncanakan oleh pemerintah setempat. Sebab itu, perlu diketahui tingkat 
kesesuaian antara penggunaan lahan saat ini dengan yang sudah direncanakan 
dalam RDTR.Kesesuaian tersebut dapat dilihat melalui bentuk perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi apakah sudahsesuai dengan rencana tata 
ruang.Penelitian ini diharapkan dapat diketahui tingkat kesesuaian RDTR yang 
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sudah diterapkan hingga saat ini dan selanjutnya dapat diberikan suatu arahan 
kebijakan baru untuk mendukung terciptanya pembangunan berkelanjutan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka rumusan masalah 
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimaa alih fungsi lahan yang terjadi di Kecamatan Margorejo dari tahun 
2009-2017. 
2. Bagaimana kesesuaian perubahan penggunaan lahan dengan RDTR. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin diapai dalam penelitian tentang kajian perubahan 
penggunaan lahan dan kesesuaiannya dengan rencana tata ruang wilayah adalah 
sebagai berikut ini. 
1. Mengkaji perubahan penggunaan lahan pada wilayah peri-urban di 
Kecamatan Margorejo tahu 2009-2017. 
2. Menganalisis kesesuaian perubahan penggunaan lahan yang terjadi dengan 
RDTR Kecamatan Margorejo tahu 2009-2017. 
1.4 Telaah Pustaka 
Kota merupakan sebuah daerah yang bersifat dinamis, baik ditinjau dari segi 
sosial budaya, ekonomi maupun secara spasial, dan ciri utamanya adalah 
pendominasian kegiatan non-pertanian di banyak bidang. Perkembangan kota 
ditandai dengan semakin berkurangnya lahan kosong, hal ini disebabkan oleh 
pertambahan jumlah penduduk di daerah kota yang diiringi pula oleh semakin 
tingginya kebutuhan akan ruang, terutama untuk permukiman. Kebutuhan akan 
ruang yang tidak dapat dibangun di dalam kota karena kelangkaan ruang akan 
mulai teralihkan ke daerah pinggiran kota yang ketersediaan lahannya masih 
banyak (Huriati, 2008). 
Penduduk sebagai penentu pola atau arah kecenderungan penggunaan lahan 
di suatu daerah ditentukan oleh perubahan, penyebaran, bidang pekerjaan, 
organisasi masyarakat dan tingkat kehidupannya. Bintaro (1968, dalam Kamali, 
2007) menyatakan bahwa perkembangan kota akan mengalami dua proses yaitu 
perluasan keluar (outward extention) dan pembangunan ke dalam (internal 
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reorganization). Akibat adanya perluasan kota akan dapat terjadi beberapa zona 
baru yaitu zona sub urban dan sub urban fringe. Perubahan penggunaan lahan 
terutama yang ada di daerah pinggiran juga dapat disebabkan adanya hubungan 
antar desa dengan kota yang ditimbulkan oleh adanya kebutuhan sosial, ekonomi, 
kultur yang timbal balik, kemajuan di bidang pendidikan, lalu lintas, dan 
komunikasi. 
Penggunaan lahan ialah segala bentuk campur tangan manusia, baik secara 
menetap maupun secara berkala untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya baik 
material maupun spiritual (Vink, 1975 dalam Gandasamita, 2001). Campur tangan 
manusia tersebut terlihat dalam kegiatan memanipulasi berbagai proses ekologi 
yang berlangsung pada suatu tempat. Dalam hal tersebut, manusia bertindak 
sebagai pengatur ekosistem untuk menunjang penggunaan lahan. Menurut 
Lillesand dan Kieffer (1990) dalam Rosnila (2004), penggunaan lahan yang 
dilakukan secara umum seperti pertanian tadah hujan, pertanian beririgasi, padang 
rumput, kehutanan, atau daerah rekreasi.Nilai lahan nantinya juga akan dikaitkan 
pada harga lahan atau sewa lahan. Sewa suatu lahan akan berbeda-beda nilainya 
tergantung tata guna lahannya. Sewa lahan (Land-rent) pada dasarnya adalah 
balas jasa terhadap penggunaan sebidang lahan.  Semua kegiatan yang selalu 
berpusat pada kota menjadikan kota memiliki tata guna lahan yang menggiurkan 
untuk mendapat keuntungan bagi petani, investor, pedagang, dan lain sebagainya. 
Hal ini terbukti saat ini kota dipenuhi pemandangan bangunan pertokoan, mall, 
industri besar, industi kecil, perkantoran, dan pemukiman penduduk. Berbeda 
dengan desa, infrastruktur yang dimiliki desa masih jauh dari skala kota. 
Kebutuhan akan lahan untuk menampung kebutuhan akan permukiman, dan 
non-permukiman (fungsi lain) selalu meningkat sejalan dengan peningkatan 
jumlah penduduk dan fungsi, sementara itu lahan terbuka di bagian dalam wilayah 
perkotaan nyaris habis atau mungkin sudah habis. Atas dasar inilah maka tidak 
ada pilihan lain kecuali membangun permukiman dan fungsi-fungsi yang baru di 
luar kawasan terbangun yang masih merupakan daerah 
persawahan/pertegalan/perkebunan atau bentuk penggunaan lahan pertanian 
lainnya. Alih fungsi lahan dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal 
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(meliputi tingkat urbanisasi dan kondisi sosial ekonomi di suatu wilayah), serta 
faktor internal (meliputi lokasi lahan, guna lahan, ukuran lahan, pendapatan 
rumah tangga, aspek kebijakan yang berlaku serta actor-aktor yang terlibat dalam 
proses alih fungsi lahan pertanian) (Fadjarajani, 2001 dalam Rohmadiani, 2011). 
Rencana detail tata ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah rencana secara 
terperinci tentang tata ruang wilayah kabupaten/kota yang dilengkapi dengan 
peraturan zonasi kabupaten/kota. Sesuai ketentuan Pasal 59 Peraturan Pemerintah 
Nomor 15 Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang, setiap RTRW 
kabupaten/kota harus menetapkan bagian dari wilayah kabupaten/kota yang perlu 
disusun RDTR-nya. Bagian dari wilayah yang akan disusun RDTR tersebut 
merupakan kawasan perkotaan atau kawasan strategi kabupaten/kota. 
2. METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
survey dan analisis SIG (Sistem Informasi Geografis). Metode analisis SIG 
(Sistem Informasi Geografis) yaitu dengan melakukan overlay. 
2.1 Populasi/Obyek Penelitian 
Populasi atau objek penelitian pada penelitian ini adalah penggunaan lahan 
yang terlihat serta dikenali dalam citra satelit PanSharpening Quickbird di 
Kecamatan Margorejo.Jenis penggunaan lahan yang dimaksud antara lain 
permukiman, perkantoran, pertanian lahan basah, pertanian lahan kering, industry 
& pergudangan, komersial, makan, dan fasilitas pelayanan. 
2.2 Metode Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel diperoleh menggunakan kombinasi teknik 
pengambilan sampel antar proportional sampling dengan purposive random 
sampling. Teknik proportional sampling tersebut digunakan agar sampel 
penggunaan lahan di tiap desa berimbang, sedangkan teknik systematic random 
sampling ini digunakan untun menentukan obyek yang akan menjadi sampel di 
setiap jenis penggunaan lahan. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua macam data yakni data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan tentang 
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kenampakan yang terjadi saat ini dan wawancara dengan beberapa narasumber, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait. Teknik yang digunakan 
dalam proses pengumpulan data ini dibedakan sesuai dengan kebutuhan data baik 
itu data primer maupun data sekunder. 
2.4 Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah diperoleh dari hasil pengumpulan data dengan beberapa 
teknik, kemudian diolah dengan berbagai macam cara seperti : 
 Uji ketelitian/akurasi hasil interpretasi citrasatelit PanSharpening Quickbird 
Uji ketelitian ini dilakukan bersamaan dengan dilakukannya cek lapangan. 
Hal ini dilakukan karena sering ditemukan obyek hasil interpretasi belum 
tentu benar seperti apa yang ada di lapangan serta untuk updating 
penggunaan lahan saat ini. Uji ketelitian atau akurasi hasil interpretasi ini 
harus dilakukan karena berkaitan dengan validasi data hasil interpretasi citra 
PanSharpening Quickbird tahun 2015.  
 Pembuatan peta dengan Sistem Informsi Geografis (SIG) 
Data yang telah didapatkan berupa citra PanSharpening Quickbird tahun 
2015 kemudian dilakukan pemotongan citra sesuai dengan batas daerah 
penelitian.Selanjutnya dilakukan interpretasi citra dan menghasilkan peta 
penggunaan lahan.Sebelumnya dilakukan digitasi secara manual 
menggunakan SIG dengan software ArcGIS 10.1.digitasi tersebut dilakukan 
untuk membuat peta penggunaan lahan tahun 2017 menurut bentuk 
pemanfaatannya. Kedua peta penggunaan lahan tahun 2009 dan tahun 2017 
ditumpang susun untun mengetahui perubahan yang terjadi seperti bentuk, 
luas, dan distribusi atau persebaran perubahan penggunaan lahan yang 
terjadi. Dilakukan pula proses georeferencing pada peta RDTR sebagian 
Kecamatan Margorejo tahun 2010-2030 yang masih dalam format jpeg 
untuk menunjang proses digitasi ulang untuk selanjutnya di overlay dengan 
peta perubahan penggunaan lahan yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini 
bertujuan untuk mengetahui kesesuaiannya, sehingga tiap kelas kesesuaian 





Data hasil wawancara mendalam dengan narasumber diolah dengan 
mendeskripsikan secara kualitatif terhadap data yang diperoleh untuk 
mengetahui hal-hal yang mempengaruhi terjadinya alih fungsi lahan.Data 
tabuleh yang diperoleh dari BPS Kabupaten Pati serta hasil uji akurasi juga 
dideskripsikan sebagai bahan untuk analisis.Pada bagian ini perlu dijelaskan 
tahapan pengolahan data dalam penelitian, mulai dari data mentah sampai 
data siap untuk dianalisis. 
2.5 Metode Analisis Data 
Data primer maupun data sekunder yang telah diolah kemudian dianalisis 
secara kualitatif untuk mencapai tujuan penelitian.analisis data ini diharapkan 
dapat memberikan penjelasan dan gambaran yang lengkap terkait masalah yang 
dikaji. Beberapa analisis data yang dilakukan seperti: 
1. Analisis spasial 
Analisis spasial yang dilakukan setelah melakukan pengolahan data 
menggunakan SIG. Pengolahan yang dimaksud berupa pengklasifikasian 
data spasial berupa penggunaan lahan yang didinterpretasi melalui citra 
PanSharpening Quickbird. Analisis spasial tersebut digunakan untuk 
menganalisis persebaran perubahan penggunaan lahan serta persebaran 
kesesuaiannya dengan RDTR. Penggunaan lahan aktual permukiman pada 
Peta RDTR juga permukiman dapat dikatakan sesuai, penggunaan lahan 
aktual gedung namun pada Peta RDTR permukiman dikategorikan kurang 
sesuai. Kesesuaian tidak sesuai seperti penggunaan lahan aktual 
permukiman atau gedung namun pada Peta RDTR pertanian lahan basah. 
2. Analisis penggunaan lahan 
Analisis penggunaan lahan ini dilakukan dengan menganalisis peta 
penggunaan lahan yang telah dibuat.Peta yang dimaksud adalah peta 
penggunaan lahan sebagian Keamatan Margorejo tahun 2009, 2017, dan 
peta RDTR. Melalui analisis tersebut akan dijelaskan mengenai luas, 
bentuk, maupun sebaran penggunaan lahan dengan unit analisis berupa desa. 
Hasilnya dapat diguakan untuk mempermudah menganalisis perubahan 
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yang terjadi. Desa yang mengalami perubahan lahan pertanian ke lahan non-
pertanian paling tinggi dapat dikatakan perkembangan wilayahnya cukup 
pesat, dan begitu sebaliknya. 
3. Analisis kesesuaian 
Analisis kesesuaian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian 
antara penggunaan lahan yang ada dengan RDTR yang telah disusun. 
Analisis ini menekankan pada kesesuaian jenis penggunaan lahan dari kedua 
peta tersebut. Hasil pengolahan data dari analisis kesesuaian ini kemudian 
dibuat klasifikasi yakni sesuai dan tidak sesuai. Dapat pula dilakukan 
perhitungan persentase yang dapat dilakukan dengan cara menghitung luas 
lahan keseluruhan kemudian dikali 100%. Analisis data dapat berupa 
persentase tiap klasifikasi untuk selanjutnya dianalisis secara 
mendalam.Selanjutnya, ketidaksesuaian yang terjadi antara penggunaan 
lahan actual dengan RDTR dilihat faktor geografis yang mempengaruhinya. 
4. Analisis deskripsi 
Analisis deskripsi ini digunakan untuk menjelaskan data dan fakta yang 
diperoleh dari kegiatan observasi lapangan. Data tersebut dapat berupa data 
spasial maupun data statistik. Hasil pengolahan data dapat berupa peta, 
grafik, dan tabel frekuensi maupun data tabulasi silang yang kemudian 
seluruh data tersebut dianalisis untuk mendapatkan hasil analisis guna 
mendukung tercapainya tujuan penelitian. Analisis deskripsi ini juga dapat 
digunakan untuk mendeskripsikan hasil pengolahan data perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi terkait luas, bentuk, dan persebarannya. 
Selain itu, juga dapat dilakukan untuk menganalisis kesesuaian berdasarkan 
tipologi yang ada untuk melihat persentase kesesuaian dengan klasifikasi 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perubahan Penggunaan Lahan 
Perubahan penggunan lahan adalah suatu proses perubahan atau peralihan 
dari penggunaan lahan tertentu ke penggunaan lahan lainnya. Proses perubahan 
penggunaan lahan tersebut akan terus terjadi dari waktu ke waktu sesuai dengan 
kebutuhan lahan. Perubahan penggunaan lahan dapat dipengaruhi oleh faktor 
alamiah dan juga faktor sosial. Dalam pelaksanaan suatu pembangunan, 
perubahan penggunaan lahan ini tidak dapat dihindari karena perubahan tersebut 
terjadi akibat kebutuhan lahan yang semakin meningkat untuk ke arah mutu 
kehidupan yang lebih baik. Wilayah pinggiran kota termasuk ke dalam wilayah 
yang mengalami perubahan penggunaan lahan yang cukup pesat karena 
ketersediaan lahan untuk bermukim yang masih cukup luas dibandingkan dengan 
pusat kota. Tak terkecuali dengan Kecamatan Margorejo yang juga banyak 
mengalami perubahan penggunaan lahan dari tahun 2009-2017 yang umumnya 
lahan pertanian diubah menjadi lahan non-pertanian. 
Penggunaan lahan Kecamatan Margorejo dari tahun 2010 hingga tahun 
2017 tidak semuanya mengalai perubahan. Dari tujuh penggunaan lahan terdapat 
enam penggunaan lahan yang mengalami perubahan, yang berarti hanya ada satu 
penggunaan lahan yang tidak mengalami perubahan yakni penggunaan lahan 
gedung atau bangunan. Berikut penjelasan mengenai perubahan pemanfaatan 
lahan yang terjadi: 
 Kebun 
Penggunaan lahan kebun di Kecamatan Margorejo hanya berubah menjadi 
prmukiman yang tersebar di Desa Sukokulon, Desa Penambuhan, dan Desa 
Jimbaran dengan luas total 8,38 ha atau 5,11% dari luas perubahan secara 
keseluruhan. 
 Permukiman 
Lahan permukiman di Kecamatan Margorejo dari tahun 2009 hingga 2017 
mengalami perubahan menjadi bentuk gedung atau bangunan dengan luas 
total 6,56 ha atau 4,01% dari luas perubahan secara keseluruhan. Perubahan 
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penggunaan lahan permukiman menjadi gedung hanya terjadi di Desa 
Muktiharjo. 
 Rumput 
Penggunan lahan rumput yang ada di Kecamatan Margorejo ini selama 
kurun waktu lima tahun hanya berubah menjadi gedung atai bangunan. 
Perubahan tersebut hanya ada di Desa Margorejo dengan total luas 
perubahan 1,86 ha atau 1,14%. 
 Sawah Irigasi 
Penggunaan lahan sawah irigasi di Kecamatan Margorejo mengalami 
perubahan menjadi gedung dan permukiman. Perubahan lahan menjadi 
gedung seluas 30,94 ha atau 18,89%, sedangkan perubahan lahan menjadi 
permukiman berubah seluas 68,70 ha atau 41,93%. Desa yang mengalami 
perubahan yaitu Desa Muktiharjo, Desa Sukoharjo, Desa Dadirejo, Desa 
Margorejo, dan Desa Langenharjo. 
 Sawah Tadah Hujan 
Penggunaan lahan sawah tadah hujan di Kecamatan Margorejo berubah 
menjadi gedung dan permukiman. Perubahan menjadi gedung terjadi di 
Desa Sukokulon dan Desa Ngawen seluas 16,69 ha atau 10,19%, sedangkan 
perubahan menjadi permukiman di Desa Sukokulon dengan luas 5,96 ha 
atau 3,64%. 
 Tegalan 
Penggunaan lahan terakhir yang mengalami perubahan yaitu tegalan. 
Penggunaan lahan tegalan di Kecamatan Margorejo ini mengalami 
perubahan menjadi gedung, kebun, dan permukiman. Perubahan tegalan 
menjadi gedung terjadi di Desa Sukoharjo dan Desa Sukokulon dengan luas 
0,80 ha atau 0,49%. Sedangkan perubahan tegalan menjadi kebun hanya ada 
di Desa Jimbaran seluas 3,12 ha atau 1,90%. Perubahan tegalan yang 
terakhir yaitu menjadi permukiman yang ada di Desa Muktiharjo, Desa 




Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan Margorejo tersebar 
di seluruh desa yang ada, walaupun luasan perubahan penggunaan lahan yang ada 
berbeda-beda. Perubahan penggunaan lahan paling banyak terjadi di Desa 
Muktiharjo dengan luas 61,41 ha. Desa Muktiharjo mengalami perubahan 
penggunaan lahan paling banyak dari penggunaan lahan sawah irigasi atau 
pertanian lahan basah berubah menjadi permukiman, perubahan ini banyak terjadi 
karena letak Desa Muktiharjo yang paling dekat dengan Kota Pati serta lahan di 
Desa Muktiharjo masih cukup luas dibandingkan dengan desa lainnya yang juga 
dekat dengan Kota Pati. Desa dengan perubahan paling sedikit yaitu Desa 
Ngawen, hal ini dapat disebabkan karena Desa Ngawen yang cukup jauh dari kota 
serta lahan di Desa tersebut tidak terlalu luas. 
Penggunaan lahan yang berubah paling banyak diubah menjadi permukiman. 
Perubahan lahan menjadi permukiman dapat disebabkan karena pertumbuhan 
penduduk yang semakin tinggi sehingga dibutuhkan tempat tinggal untuk 
penduduk baru. Pertumbuhan penduduk di wilayah peri-urban seperti Kecamatan 
Margorejo tidak hanya disebabkan oleh angka kelahiran saja, namun juga dapat 
disebabkan oleh kedatangan penduduk dari luar kota yang bekerja di pusat kota 
namun memilih untuk tinggal di wilayah peri-urban karena salahs satunya faktor 
harga lahan lebih murah dan lingkungan yang masih mencirikan pedesaan. 
3.2 Kesesuaian Perubahan Penggunaan Lahan 
Kesesuaian perubahan penggunaan lahan dengan RDTR ini dimaksudkan 
untuk melihat kecocokan lahan antara lahan yang ada sekarang ini dengan lahan 
yang telah direncanakan dalam dokumen tata ruang Kecamatan Margorejo. Hasil 
overlay peta perubahan penggunaan lahan tahun 2009-2017 dengan peta RDTR 
dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelas kesesuaian yakni sesuai, kurang sesuai, 
dan tidak sesuai. Maksud dari klasifikasi sesuai ialah penggunaan lahan yang ada 
saat ini sudah sesuai dengan apa yang sudah direncanakan RDTR dan harus 
dipertahankan agar tidak berubah, sedangkan klasifikasi tidak sesuai berarti 
pengggunaan lahan aktual di Kecamatan Margorejo tidak sesuai seperti 
seharusnya yang ada pada RDTR dan tidak memungkinkan untuk diubah lagi. 
Sementara itu, klasifikasi kurang sesuai maksudnya penggunaan lahan yang ada 
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belum sesuai dengan apa yang direncanakan, tetapi kemungkinan besar masih bisa 
diubah dan disesuaikan dengan RDTR Kecamatan Margorejo hingga batas akhir 
berlakunya dokumen rencana tata ruang tersebut yakni hingga tahun 2030. Hasil 
menunjukkan bahwa perubahan penggunaan lahan yang ada di Kecamatan 
Margorejo sebagian besar telah sesuai dengan apa yang direncanakan dan tertuang 
dalam RDTR. Dalam arti lain sebagian besar masyarakat di wilayah Kecamatan 
Margorejo telah mematuhi peraturan tata ruang yang berlaku dan sadar akan 
pentingnya hal tersebut guna menghindari konflik penggunaan lahan yang 
mungkin terjadi serta agar terciptanya pembangunan yang berkelanjutan. 
Klasifikasi kesesuaian perubahan penggunaan lahan dengan RDTR di Kecamatan 
Margorejo dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Klasifikasi Kesesuaian Perubahan Penggunaan Lahan dengan RDTR 
Klasifikasi Luas (ha) Presentase 
Sesuai 132,99 81,18 
Kurang Sesuai 16,88 10,30 
Tidak Seseai 13,96 8,52 
Total 163,83 100,00 
   Sumber: Analisis peta, 2017 
Perubahan penggunaan lahan yang terjadi bisa disebabkan adanya 
pembangunan rumah pertanian maupun perubahan ke bentuk pemanfaatan lainnya 
yang banyak dilakukan di lahan pertanian milik sendirir tanpa melalui proses 
perizinan. Padahal belum tentu setelah diubah sesuai dengan RDTR. 
Gambar 3.1 menunjukkan kesesuaian perubahan pengggunaan lahan dengan 
Rencana Deatil Tata Ruang (RDTR) di Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati 










1. Kecamatan Margorejo merupakan wilayah pinggiran kota yang telah banyak 
mengalami perubahan dalam kurun waktu selama delapan tahun dari tahun 
2009 hingga 2017. Perubahan penggunaan lahan yang paling banyak terjadi 
adalah pertanian lahan basah berubah menjadi permukiman dan sebagian 
besar terjadi di Desa Muktiharjo. Hal ini disebabkan karena Desa 
Muktiharjo merupakan desa yang dekat dengan pusat kota dan memiliki 
lahan yang cukup luas. 
16 
 
2. Kesesuaian perubahan pengunaan lahan dengan RDTR didapatkan tiga 
klasifikasi kesesuaian yaitu klasifikasi sesuai seluas 132,99 ha atau 81,18%, 
klasifikasi kurang sesuai 16,88 ha atau 10,30% dan klasifikasi tidak sesuai 
13,96 ha atau 8,52%.   
4.2 Saran 
1. Masih diperlukan pengkajian ulang mengenai dokumen rencana detail tata 
ruang yang ada supaya peta RDTR Kecamatan Margorejo tahun 2010-2030 
sesuai dengan potensi wilayah Kecamatan Margorejo. 
2. Pemerintah daerah harus mampu mengontrol alih fungsi lahan yang terjadi 
untuk menghindari semakin berkurangnya lahan pertanian produktif serta 
untuk menghindari konflik kepentingan yang mungkin terjadi, cara 
mengontrolnya dengan mengawasi pemberian izin perubahan penggunaan 
lahan agar sesuai dengan dokumen tata ruang. 
3. Desa yang memiliki tingkat kesesuaian penggunaan lahan dengan RDTR 
yang terklasifikasi rendah harus lebih diperhatikan agar tidak semakin 
berkurang serta menghindari perkembangan wilayah yang tak terencana. 
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